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ABSTRAK
Pada tahun 2015 ini,  menjadi tahun yang penuh tantangan bagi  pasar  lokal  Indonesia,  terutama
untuk para pengusaha dan pekerja di bidang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Mengenalkan
bisnis pelaku usaha kepada masyarakat saat ini hanya menggunakan brosur, berdasarkan dari mulut ke
mulut,  web  company  profile  yang  kemungkinan  jarang  dikunjungi  dan  sulit  diketahui  alamat  situs
webnya oleh masyarakat, dan sebagainya. Hal tersebut tentu menyulitkan pelaku usaha dan masyarakat
untuk saling terhubung dalam berbagai hal kepentingan bisnis. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis
terdorong untuk membuat sebuah situs web yang berisi berbagai profil bisnis dari para pelaku usaha.
Selain itu diharapkan situs web ini dapat membantu para pelaku usaha dalam menjalin hubungan dengan
masyarakat  maupun  antar  pelaku  usaha  itu  sendiri  untuk  mendapatkan  dan  mengetahui  informasi
mengenai profil bisnis dari berbagai pelaku usaha. Pada penulisan ini, pembuatan situs web menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan framework yang digunakan ialah Laravel dan MySQL sebagai basis
data. Pada proses pengujian, penulis menggunakan metode black box dan untuk melakukan perancangan
situs web dengan menggunakan UML, Struktur Navigasi, dan untuk perancangan UI dan UX situs web
menggunakan metode wireframe / mockup. Hasil dari implementasi perancangan sistem situs web, maka
terciptalah situs web yang berisi galeri profil bisnis dari berbagai tingkatan pelaku usaha
Kata Kunci: Webiste, Profil, Bisnis, Laravel, PHP, Mysql.
1 Sedang Tesis pendidikan S2 
1. PENDAHULUAN
Tidak  dapat  dipungkiri  bahwa  teknologi  saat  ini
sangat  berperan  penting  terhadap   perkembangan   bisnis
oleh  pelaku  bisnis.   Peranan   teknologi   terhadap
perkembangan bisnis di Indonesia memang tidak secepat di
negara-negara  maju.  Walaupun  demikian,  lambat  laun
bisnis  di  Indonesia  akan  membutuhkan  teknologi  untuk
mendorong perkembangan bisnisnya. 
Tahun 2017 ini menjadi tahun yang penuh tantangan
bagi pasar lokal Indonesia, terutama untuk para pengusaha
dan pekerja di bidang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM). Masuknya negara-negara Asia Tenggara dengan
bebas ke pasar lokal, menjadi sebuah tantangan baru untuk
pemerintah Indonesia.
Mengenalkan bisnis pelaku usaha kepada masyarakat
saat ini hanya menggunakan brosur, berdasarkan dari mulut
ke mulut, web company profile yang kemungkinan jarang
dikunjungi  dan  sulit  diketahui  alamat  situs  webnya  oleh
masyarakat,  dan  sebagainya.  Hal  tersebut  tentu
menyulitkan  pelaku  usaha  dan  masyarakat  untuk  saling
terhubung dalam berbagai hal kepentingan bisnis. Terutama
bagi UKM, karena pada saat ini banyak UKM yang tidak
mampu dari segi biaya  dalam membuat sebuah situs web
profil bisnis dan masih banyak yang belum memanfaatkan
internet sebagai media untuk menperkenalkan bisnisnya.
Oleh  karena  itu  diperlukan  sebuah  wadah  berupa
sebuah situs web yang berisi berbagai profil bisnis dari para
pelaku usaha. Adanya wadah tersebut maka masyarakat dan
pelaku usaha akan mudah untuk saling berbagi informasi,
yaitu  seperti  informasi  terbaru  berupa  profil  bisnis  dari
pelaku  usaha  yang  ingin  diberikan  kepada  masyarakat
maupun  dari  masyarakat  sendiri  yang  ingin  mengetahui
profil bisnis dari para pelaku usaha. Tujuan dari penelitian
ini  adalah  untuk  membuat  suatu  situs  web  yang  berisi
berbagai  profil  bisnis  dari  para  pelaku  usaha.  Selain  itu,
diharapkan  situs  web  ini  dapat  membantu  para  pelaku
usaha  dalam  menjalin  hubungan  dengan  masyarakat
maupun antar  pelaku  usaha  itu  sendiri  seperti  dalam hal
mendapatkan  dan  mengetahui  informasi  mengenai  profil
bisnis dari para pelaku usaha.
2. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini penulis menggunakan serangkaian
metode  untuk  memudahkan  pembuatan  aplikasi.  Tahapan
yang digunakan adalah sebagai berikut :
2.1. Studi pustaka
Pada  tahap  ini  merupakan  tahap  perencanaan
mengetahui  pokok  bahasan  materi  dengan  mencari  data
yang akan digunakan melalui buku maupun media internet
dan mempelajari teori – teori yang berkaitan melalui buku
atau  jurnal  yang  di  jadikan  referensi  dalam  pembuatan
aplikasi ini.
1. Analisis Fasilitas Situs Web
Pada  tahap  ini  akan  dilakukan  analisis  mengenai
fasilitas apa saja yang ada pada situs web yang akan dibuat
berdasarkan  latar  belakang,  batasan  masalah,  dan  tujuan
yang  ada  pada  bab  pertama.  Berikut  dibawah  ini  ialah
fasilitas  yang  ada  pada  situs  web  yang  akan  dibuat
berdasarkan tipe pengguna :
a. Fasilitas untuk Pengunjung Situs Web
 Pengunjung situs web akan mendapatkan fasilitas
untuk  melakukan  pencarian  profil  bisnis
berdasarkan nama pelaku atau pemilik usaha (nama
PT, CV, Toko, dan sebagainya ), tipe badan usaha,
provinsi, dan kabupaten.
 Pengunjung  situs  web  yang  merupakan  pemilik
usaha atau pelaku usaha yang belum memiliki akun
pada  situs  web  ini  untuk  dapat  membuat  profil
bisnis  dengan  melakukan  pendaftaran  serta  login
terlebih dahulu
 Pengunjung situs web biasa atau pengunjung yang
merupakan pemilik usaha atau pelaku usaha dapat
melihat  panduan yang berupa daftar  fasilitas,  tata
cara, bantuan, peraturan, dan sebagainya
 Pengunjung  situs  web  biasa  (masyarakat)  atau
pemilik usaha atau pelaku usaha dapat melakukan
kontak  terhadap  admin  melalui  form  contact  us
yang disediakan
 Pengunjung  situs  web  yang  merupakan  pemilik
usaha  atau  pelaku  usaha  yang  sudah  melakukan
pendaftaran  dapat  melakukan  pembuatan  profil
bisnis  dengan  form khusus  yang  disediakan  oleh
situs web.
b. Fasilitas untuk Administrator Situs Web
 Administrator  mendapatkan  fasilitas  untuk
mengatur data tipe badan usaha, data provinsi, data
interest, dan data kabutaten/kota.
 Administrator mendapatkan fasilitas untuk melihat
dan  menjawab  daftar  pesan  kontak  yang  dikirim
oleh  pengunjung  situs  web  melalui  form  kontak
yang disediakan situs web.
 Administrator  mendapatkan  fasilitas  untuk
melakukan pemblokiran terhadap akun atau konten
yang dibuat oleh pengguna termasuk melihat status
terhadap  akun  tersebut  seperti status publikasi
profil bisnis, status  blokir,  dan status  proses
pendaftaran akun
2.2. Perencanaan dan analisis
Pada  tahap  ini  akan  dilakukan  perancangan  terhadap
situs web yang akan dibuat yang dimulai dari perancangan
secara umum dengan diagram UML yang tediri dari use case
diagram,  activity  diagram,  dan  sequence  diagram,
perancangan basis data dengan EER, perancangan alur situs
web dengan struktur navigasi, dan perancangan UI/UX situs
web dengan wireframe/mockup.
2.2.1. Perancangan Secara Umum
Pada tahap ini penulis menggunakan UML  untuk
merancangan situs web  secara umum, yaitu use case
diagram, activity diagram, dan sequence diagram.
2.2.2. Use Case Diagram pada Perancangan UML
Perancangan use case diagram  akan  menunjukan
interaksi  antara pengguna  yaitu  administrator  dan
pengunjung  (pengunjung biasa dan  pemilik  usaha/pelaku
usaha) dengan aplikasi. Berikut dibawah ini ialah use  case
diagram yang menjelaskan interaksi tersebut.
Gambar 1. Fungsionalitas Pengguna Terhadap Situs Web
Berikut ini ialah penjelasan use case diagram yang
ada pada gambar 3.1 berdasarkar aktor :
1. Administrator memiliki use case yang terdiri dari:
a. Manage list contact us atau mengelolah data
pesan kontak dari  pengguna. Use  case ini dapat
dilakukan setelah aktor administrator  melakukan
use case login. Pada use case ini aktor admnistrator
melakukan tindakan seperti melihat daftar kontak
yang ada, melihat  status kontak,  dan  melakukan
balasan pesan terhadap kontak dari pengguna.
b. Manage data province atau mengelolah data
provinsi. Use case ini dapat dilakukan setelah aktor
administrator melakukan use  case login.  Pada  use
case  ini melakukan tindakan manipulasi  terhadap
data provinsi.
c. Manage data enterprise atau users atau mengelolah
data  pelaku  usaha/pemilik usaha yang  sudah
melakukan pendaftaran. Use case ini  dapat
dilakukan setelah aktor administrator melakukan
use case  login.  Pada use case  ini aktor
administrator melakukan tindakan seperti
pemblokiran  terhadap akun  pengguna (pemilik
usaha/pelaku  usaha),  melihat  status user,  dan
melihat status enterprise atau user tersebut.
d. Manage data type enterprise atau mengelolah data
tipe badan usaha dari pelaku usaha/pemilik usaha.
Use case  ini dapat dilakukan setelah aktor
administrator melakukan use  case login. Pada  use
case ini aktor  administrator melakukan tindakan
manipulasi terhadap data  tipe  badan  usaha  dari
pelaku usaha/pemilik usaha
e. Manage data interest enterprise atau mengelolah
data bidang usaha dari pelaku usaha/pemilik usaha.
Use case  ini dapat dilakukan setelah aktor
administrator melakukan use  case login. Pada  use
case ini aktor  administrator  melakukan tindakan
manipulasi terhadap  data  jenis bidang usaha dari
pelaku usaha/pemilik usaha
2. Pengunjung memiliki use case yang terdiri dari:
a. Fill contact us form atau mengisi form kontak.
Pada use  case ini pengunjung melakukan kontak
terhadap administrator dengan cara mengisi form
contact us yang disediakan
3. Pelaku usaha/pemilik usaha/pengguna yang sudah
terdaftar memilki use case yang terdiri dari:
a. Manage business profile content/  account
profile atau mengelolah konten profil bisnis/akun
profil yang sudah terdaftar. Use case ini dapat
dilakukan setelah melakukan use case login. Pada
use case ini melakukan tindakan seperti membuat
dan  mengubah konten  profil  bisnis serta  akun
profil seperti logo, short description, interest,
daerah/kawasan, e-mail, password, dan nama.
4. Pelaku usaha / pemilik usaha dan pengunjung
memiliki use case yang terdiri dari :
a. Register atau pendaftaran. Pada use case ini aktor
pelaku usaha / pemilik  usaha dan pengunjung
melakukan pendaftaran untuk menjadi anggota
atau memiliki akun.
b. Forgot password atau lupa kata kunci. Pada use
case ini aktor pelaku suaha / pemilik usaha dan
pengunjung situs yang lupa password dapat
menggunakan fitur  lupa kata  kunci dengan
mengunjungi halaman form forgot password yang
disediakan.
c. Request Activation Code. Pada use case ini aktor
pelaku suaha / pemilik  usaha dan pengunjung
situs yang merasa belum menerima atau tidak
menerimal e-mail dari admin yang berisi URL
untuk melakukan aktivasi  dalam melakukan
permintaan ulang  terhadap pengiriman kembali
activation code tersebut.
5. Administrator, pelaku usaha / pemilik usaha dan
pengunjung memiliki use case yang terdiri dari: 
a. View index atau melihat halaman utama situs web
atau detail dari daftar  galeri konten yang
tersedia. Pada use case ini ketiga aktor
tersebut mengunjungi halaman utama situs web
serta melihat detail dari daftar galeri konten yang
dipilih.
b. Search business profile atau mencari profil
bisnis. Pada use case ini  ketiga  aktor tersebut
dapat melakukan pencarian profil bisnis
berdasarkan kata kunci nama, provinsi, dan tipe
badan usaha pelaku  usaha /  pemilik  usaha pada
form pencarian yang disediakan
2.2.3. Activity Diagram pada Perancangan UML
Pada tahap ini merupakan tahap selanjutnya setelah
use case diagram,  yaitu menjelaskan aktifitas yang terjadi
pada beberapa use case yang  ada pada diagram  use case
sebelumnya.
1. Activity  Diagram  untuk Use Case Manage List
Contact Us
Gambar 2. Activity Diagram untuk Use Case Manage List
Contact Us
Penjelasan activity diagram pada gambar 2. yaitu dimulai
dari  aktor  administrator  yang  memasuki  halaman
index/utama  administrator,  kemudian  server-side
melakukan check terhadap session data login, apakah data
login tersedia  atau  tidak,  jika  session data login tersedia
maka  otomatis  redirect  menuju  halaman  utama
administrator,  jika  tidak  maka  akan  redirect  menuju
halaman  login.  Setelah  berhasil  melakukan  login,  maka
akan  redirect  menuju  halaman  utama  administrator.
Selanjutnya aktor administrator memilih menu manage list
contact us pada halaman utama administrator. Pada server-
side selanjutnya akan mengirim data dari permintaan oleh
client-side  yang  kemudian  client-side  mengirim  kembali
output  yang  diminta  oleh  aktor  administrator  berupa
halaman  yang  berisi  data  yang  diminta  oleh  client-side
terhadap  server-side  tersebut.  Setelah  itu  aktor
administrator  dapat  melakukan  tindakan  manage  list
contact  us pada halaman dari  menu yang dipilih tersebut
seperti  melakukan  balasan  pesan  terhadap  daftar  kontak
yang tersedia.
2. Activity  Diagram  untuk  Proses  Manage  Data
Enterprise/Users
Gambar 3. Activity Diagram untuk Proses Manage Data
Enterprise/Users
Penjelasan activity diagram pada gambar 3.  yaitu  dimulai
dari  aktor  administrator  yang  memasuki  halaman
index/utama administrator, kemudian server-side melakukan
check  terhadap  session  data  login,  apakah  data  login
tersedia  atau  tidak,  jika  session  data  login  tersedia  maka
otomatis redirect menuju halaman utama administrator, jika
tidak maka redirect menuju halaman login. Setelah berhasil
melakukan  login,  maka  akan  redirect  menuju  halaman
utama  administrator.  Selanjutnya  aktor  administrator
memilih menu manage data enterprise pada halaman utama
administrator. Pada server-side selanjutnya  akan mengirim
data dari permintaan oleh client-side yang kemudian client-
side  mengirim  kembali  output  yang  diminta  oleh  aktor
administrator berupa halaman yang berisi data yang diminta
oleh  client-side  terhadap  server-side  tersebut.  Setelah  itu
aktor  administrator  dapat  melakukan  tindakan  seperti
pemblokiran terhadap akun pengguna (pemilik usaha/pelaku
usaha), mengirim pesan e-mail dan melihat status enterprise
atau user tersebut.
3. Activity Diagram untuk Proses Manage Data Province
Gambar 4. Activity Diagram untuk Proses Manage Data
Province
Penjelasan activity diagram pada gambar  4.  yaitu  dimulai
dari  aktor  administrator  yang  memasuki  halaman
index/utama administrator, kemudian server-side melakukan
check  terhadap  session  data  login,  apakah  data  login
tersedia  atau  tidak,  jika  session  data  login  tersedia  maka
otomatis redirect menuju halaman utama administrator, jika
tidak maka redirect menuju halaman login. Setelah berhasil
melakukan  login,  maka  akan  redirect  menuju  halaman
utama  administrator.  Selanjutnya  aktor  administrator
memilih menu manage data province pada halaman utama
administrator. Pada server-side selanjutnya  akan mengirim
data dari permintaan oleh client-side yang kemudian client-
side  mengirim  kembali  output  yang  diminta  oleh
administrator berupa halaman yang berisi data yang diminta
oleh  client-side  terhadap  server-side  tersebut.  Setelah  itu
administrator  dapat  melakukan  tindakan  manage  data
province  pada  halaman  dari  menu  yang  dipilih  tersebut
seperti  melakukan  pengubahan,  penambahan,  dan
penghapusan terhadap data province.
4. Activity  Diagram untuk  Proses  Manage  Data  Type
Enterprise
Gambar 5. Activity Diagram untuk Proses Manage Data
Type Enterprise
Penjelasan activity diagram pada gambar 5.  yaitu  dimulai
dari  aktor  administrator  yang  memasuki  halaman
index/utama administrator, kemudian server-side melakukan
check  terhadap  session  data  login,  apakah  data  login
tersedia  atau  tidak,  jika  session  data  login  tersedia  maka
otomatis redirect menuju halaman utama administrator, jika
tidak maka redirect   menuju halaman login. Setelah berhasil
melakukan  login,  maka  akan  redirect  menuju  halaman
utama  administrator.  Selanjutnya  aktor  administrator
memilih menu manage data type  enterprise pada halaman
utama  administrator.  Pada  server-side  selanjutnya  akan
mengirim  data  dari  permintaan  oleh  client-side  yang
kemudian client-side mengirim kembali output yang diminta
oleh  aktor  administrator  berupa  halaman  yang  berisi  data
yang diminta oleh client-side terhadap server-side tersebut.
Setelah  itu  aktor  administrator  dapat  melakukan  tindakan
manage data type enterprise pada halaman dari menu yang
dipilih  tersebut  seperti  melakukan  pengubahan,
penambahan,  dan  penghapusan  terhadap  data  type
enterprise.
5. Activity  Diagram untuk  Proses Manage  Data  Interest
Enterprise
Gambar 6. Activity Diagram untuk Proses Manage Data
Interest Enterprise
Penjelasan activity diagram pada gambar 6.  yaitu  dimulai
dari  aktor  administrator  yang  memasuki  halaman
index/utama administrator, kemudian server-side melakukan
check  terhadap  session  data  login,  apakah  data  login
tersedia  atau  tidak,  jika  session  data  login  tersedia  maka
otomatis redirect menuju halaman utama administrator, jika
tidak maka redirect   menuju halaman login. Setelah berhasil
melakukan  login,  maka  akan  redirect  menuju  halaman
utama  administrator.  Selanjutnya  aktor  administrator
memilih menu manage data interest enterprise pada halaman
utama  administrator.  Pada  server-side  selanjutnya  akan
mengirim  data  dari  permintaan  oleh  client-side  yang
kemudian client-side mengirim kembali output yang diminta
oleh  aktor  administrator  berupa  halaman  yang  berisi  data
yang diminta oleh client-side terhadap server-side tersebut.
Setelah  itu  aktor  administrator  dapat  melakukan  tindakan
manage  data  interest  enterprise  pada  halaman  dari  menu
yang  dipilih  tersebut  seperti  melakukan  pengubahan,
penambahan,  dan  penghapusan  terhadap  data  interest
enterprise.
6. Activity  Diagram untuk  View  Index/Detail  Gallery
Business Profile
Gambar 7. Activity Diagram untuk View Index/Detail
Gallery Business Profile
Penjelasan activity diagram pada gambar 7 yaitu, dilakukan
oleh  tiga  aktor  yaitu  terdiri  dari  aktor  administrator,
pengunjung  biasa,  dan  akun  pelaku  usaha/pemilik  usaha.
Ketiga  aktor  tersebut  mengunjungi  halaman  utama  situs
web, kemudian pada server-side selanjutnya akan mengirim
data  dari  permintaan  oleh  client-side,  lalu  client-side
mengirim kembali output yang diminta ketiga aktor tersebut
berupa halaman yang berisi data yang diminta dari client-
side terhadap server-side tersebut.  Setelah itu ketiga aktor
tersebut  memilih  salah  satu  galeri  yang  ditampilkan,
kemudian  kembali  lagi  client-side  melakukan  permintaan
data kepada server-side yaitu data berdasarkan id atau unik
data  yang  menandakan  kunci  utama  dari  data  tersebut,
kemudian  client-side  memberikan  output  berupa  halaman
yang berisi  detail  dari  salah satu galeri  profil  bisnis yang
dipilih tersebut kepada ketiga aktor tersebut.
7. Activity Diagram untuk Search Business Profile
Gambar 8. Activity Diagram untuk Search Business Profile
Penjelasan activity diagram pada gambar 8 yaitu, dilakukan
oleh  tiga  aktor  yaitu   terdiri   dari   aktor  administrator,
pengunjung  biasa,  dan  akun  pelaku usaha/pemilik usaha.
Ketiga  aktor  tersebut  mengunjungi  halaman  utama  situs
web, kemudian pada server-side selanjutnya akan mengirim
data  dari  permintaan  oleh  client-side,  lalu  client-side
mengirim kembali  output yang  diminta oleh ketiga  aktor
tersebut berupa halaman yang berisi data yang diminta dari
client-side terhadap server-side tersebut. Setelah itu ketiga
aktor  tersebut  mengisi  form  search  yang  disediakan,
kemudian  kembali  lagi  client-side melakukan permintaan
data kepada server-side yaitu data berdasarkan kata kunci
nama,  tipe  enterprise,  dan  provinsi,  kemudian  client-side
memberikan  output  berupa  halaman  yang  berisi  daftar
galeri profil bisnis berdasarkan form search yang diisi oleh
ketiga aktor tersebut
8. Activity Diagram untuk Fill Contact Us Form
Gambar 9. Activity Diagram untuk Fill Contact Us Form
Penjelasan activity diagram pada gambar 9 yaitu dilakukan
oleh  aktor  pengunjung  biasa  dan  akun  pelaku
usaha/pemilik  usaha.  Kedua  aktor  tersebut  memasuki
halaman  utama  situs  web,  kemudian  pada  server-side
selanjutnya  akan  mengirim  data  dari  permintaan  client-
side, lalu client-side mengirim kembali output yang diminta
oleh kedua aktor tersebut berupa halaman yang berisi data
yang diminta dari client-side terhadap server-side tersebut.
Setelah itu kedua aktor tersebut mengisi form contact us,
kemudian  client-side  mengirim  data  kepada  server-side
yaitu data pada form contact us yang diisi oleh kedua aktor
tersebut.
9. Activity Diagram untuk View Additional Page
Gambar 10. Activity Diagram untuk View Additional Page
Penjelasan  activity  diagram  pada  gambar  10  yaitu
dilakukan oleh tiga aktor dimulai dari aktor administrator,
pengunjung biasa,  dan akun pelaku  usaha/pemilik  usaha.
Ketiga aktor tersebut memasuki halaman utama situs web,
kemudian pada server-side selanjutnya akan mengirim data
dari permintaan oleh client-side, lalu client-side mengirim
kembali  output  yang  diminta  oleh  ketiga  aktor  tersebut
berupa halaman yang berisi data yang diminta dari client-
side terhadap server-side tersebut.  Kemudian ketiga aktor
tersebut  akan  memilih  menu  –  menu  halaman  yang
merupakan bagian dari additional page ( term or condition,
help, dan sebagainya ), lalu client-side mengirim halaman
yang berisi additional page yang dipilih oleh ketiga aktor
tersebut.
10. Activity Diagram untuk Register Enterprise
Gambar 11. Activity Diagram untuk Register Enterprise
Penjelasan activity diagram pada gambar 11 yaitu dilakukan
oleh aktor pengunjung biasa dan akun pelaku usaha/pemilik
usaha. Kedua aktor tersebut memasuki halaman utama situs
web, kemudian pada server-side selanjutnya akan mengirim
data dari  permintaan client-side,  lalu client-side mengirim
kembali  output  yang  diminta  oleh  kedua  aktor  tersebut
berupa halaman yang berisi data yang diminta  dari  client-
side  terhadap  server-side  tersebut.   Setelah  itu  kedua
aktor  tersebut  melakukan  permintaan  halaman  register
terhadap  client-side,  kemudian  client-side  mengirim
kembali halaman register terhadap aktor tersebut. Kemudian
aktor  tersebut  mengisi  form register,  kemudian client-side
mengirim  data  kepada  server-side  yaitu  data  pada  form
register    yang  diisi  oleh  kedua  aktor  tersebut.  Tindakan
opsional selanjutanya yaitu kedua aktor tersebut melakukan
aktivasi melalui e-mail, kemudian dari client-side mengirim
kode aktivasi ke server-side, jika kode aktivasi benar maka
data  kedua  aktor  tersebut  yang  melakukan  pendaftaran
diperbarui  dengan  status  aktivasi  benar  dan  dapat
melakukan login, jika salah maka kedua aktor tersebut bisa
melakukan permintaan kode aktivasi  kembali  dengan cara
mengujungi halaman form permintaan kode aktivasi melalui
halaman login. Pada halaman form permintaan kode aktivasi
kedua aktor mengisi form permintaan kode aktivasi, maka
selanjutnya  client-side  mengirim  data  form tersebut  yang
isinya  berupa  e-mail.  Kemudian  server-side  melakukan
pemeriksaan  terhadap  e-mail  tersebut,  jika  benar  atau
tersedia e-mail tersebut maka server-side akan mengirim e-
mail kode aktivasi kepada kedua aktor tersebut melalui e-
mail. Selanjutnya  kedua aktor  tersebut  akan  mengulangi
kembali   proses   melakukan aktivasi  melalui  e-mail  yang
digunakan pada saat melakukan pendaftaran.
11.  Activity Diagram untuk Proses Forgot Password
Gambar 12. Activity Diagram untuk Proses Forgot
Password
Penjelasan  activity  diagram  pada  gambar  12  yaitu
dilakukan  oleh  aktor  pengunjung  biasa  dan  akun  pelaku
usaha/pemilik  usaha.  Kedua  aktor  tersebut  memasuki
halaman  utama  situs  web,  kemudian  pada  server-side
selanjutnya  akan  mengirim  data  dari  permintaan  client-
side, lalu client-side mengirim kembali output yang diminta
oleh administrator  berupa halaman yang berisi  data yang
diminta  dari  client-side  terhadap  server-side  tersebut.
Kemudian  kedua  aktor  tersebut  mengisi  form  forgot
password, lalu client-side mengirim data dari form berupa
data  e-mail  dari  kedua  aktor  tersebut  ke  server-side.
Kemudian server-side memeriksa ketersediaan dari e-mail
tersebut. Jika tersedia maka server-side akan mengirim e-
mail  kepada kedua aktor  tersebut  yang  berisi  kode URL
khusus  untuk  menuju  form  change  password  melalui  e-
mail.Tindakan  opsional  selanjutnya  dari  kedua  aktor
tersebut ialah melakukan tindakan terhadap kiriman e-mail
tersebut dan memulai melakukan pembuatan password baru
terhadap akunnya tersebut.
12. Activity Diagram untuk  Manage Business  Profile
Content
Gambar 13. Activity Diagram untuk Manage Business
Profile Content
Penjelasan activity diagram pada gambar 13 yaitu dimulai
dari aktor  enterprise. Aktor enterprsie tersebut memasuki
halaman utama  situs web,  kemudian pada server-side
selanjutnya akan  mengirim data dari permintaan client-
side, lalu client-side mengirim kembali output yang
diminta oleh aktor enterprsie  berupa halaman yang berisi
data yang diminta dari client-side  terhadap server-side
tersebut. Kemudian menuju halaman login dengan memilih
menu login, lalu client-  side mengirim kepada aktor
enterprise berupa halaman yang berisi form login.  Setelah
aktor enterprise melakukan  pengisian  pada form login,
selanjutnya client-  side  akan  melakukan validasi  dan
verifikasi terhadap  masukkan form  login  oleh  aktor
tersebut. Jika  tidak berhasil maka akan kembali lagi ke
halaman login, dan jika berhasil maka menuju ke halaman
manage business profile content. Kemudian pada halaman
tersebut aktor enterprise melakukan manage business
profile content pada form khusus yang disediakan halaman
tersebut, lalu client-side mengirim lagi data yang diisi oleh
aktor enterprise terhadap server-side untuk dilakukan
proses (simpan, pengubahan, dan penghapusan data).
2.2.4. Sequence Diagram pada Perancangan UML
Selanjutnya membuat diagram sequence berdasarkan
diagram use case.  Diagram  ini  menjelaskan interaksi –
interaksi yang terjadi antara objek.
Berikut dibawah ini ialah activity diagram untuk aktor
administrator  yang  terdiri  dari  proses  login,  proses
penambahan, proses penghapusan, dan proses pengubahan
data yang berada pada halaman administrator ( manage data
enterprise,  manage type enterprise,  manage data province,
manage data enterprise, dan manage list contact us).
1. Proses Login pada Administrator
Gambar 14. Proses Login pada Administrator
2. Proses  Penghapusan,  Pengubahan,  dan  Penambahan
Data
Pada ketiga proses ini dapat dialui ketika proses login
administrator dilakukan
a. Proses Penambahan Data
Gambar 15. Proses Penambahan Data
b. Proses Penghapusan Data
Gambar 16. Proses Penghapusan Data
c. Proses Pengubahan Data
Gambar 17. Proses Pengubahan Data
Selanjutnya sequence  diagram untuk semua  aktor yaitu
administrator, pengunjung biasa, dan pemilik usaha/pelaku
usaha yang  memiliki proses yang  terdiri  dari  proses
mengunjungi  halaman  utama situs  web,  mengunjungi
additional page, dan melakukan pencarian profil bisnis.
1. Proses Mengunjungi Halaman Utama Situs Web
Gambar 18. Proses Mengunjungi Halaman Utama Situs
Web
2. Mengunjungi Additional Page
Gambar 19. Mengunjungi Additional Page
3. Melakukan Pencarian Profil Bisnis
Gambar 20 Melakukan Pencarian Profil Bisnis
Selanjutnya sequence diagram untuk aktor enterprise
(pemilik usaha / pelaku usaha) dan pengunjung biasa yang
terdiri dari proses register, forgot  password,  request
activation code, dan proses fill contact us form
1. Proses Register
Gambar 21. Proses Register
2. Proses Fill Contact Us Form
Gambar 22. Proses Fill Contact Us Form
3. Proses Forgot Password
Gambar 23. Proses Forgot Password
4. Proses Request Activation Code
Gambar 24. Proses Request Activation Code
Terakhir sequence  diagram untuk aktor pengguna  tipe
registered users / enterprise ( pemilik usaha / pelaku usaha
)  yang tediri dari proses manage business profile content,
proses manage account dan proses login enterprise :
1. Proses Login Enterprise
Gambar 25. Proses Login Enterprise
2. Proses Manage Business Profile  Content Pada
proses ini dapat dilakukan setelah melalui proses
login
Gambar 26. Proses Manage Business Profile Content
3. Proses Manage Account
Gambar. 27 Proses Manage Account
2.2.5. Perancangan Basis Data
Pada tahap  ini dilakukan perancangan terhadap  basis
data situs web yang akan dibuat
1. Skema Basis Data
Berikut dibawah ini ialah skema basis data situs web
yang akan dibuat:
Gambar 28 Skema Basis Data
2.2.6. Struktur Navigasi untuk Perancangan
Struktur Halaman Situs Web
Pada  situs web ini terdapat dua  bagian  struktur
navigasi yaitu struktur  navigasi untuk administrator  dan
pengunjung (pengunjung biasa dan pemilik  usaha/pelaku
usaha).
1. Perancangan Struktur Halaman Bagian
Administrator
Gambar 29. Perancangan Struktur Halaman Bagian
Administrator
Pada struktur navigasi untuk administrator dan struktur
navigasi yang ada pada gambar 29. menggunakan metode
hirarki. Administrator sebagai pengguna dapat mengakses
halaman yang  memuat manage data enterprise/users,
manage  data  type  enterprise, manage data province,
manage  data interest enterprise,  manage  account
administrator, dan manage  list contact us, tentunya hal
tersebut dalam diakses setelah melakukan login
2. Perancangan  Struktur Halaman  Bagian
Pengunjung (Pengunjung  Biasa  dan Pemilik
Usaha atau Pelaku Usaha)
Gambar 30. Perancangan Struktur Halaman Bagian
Pengunjung
Pada struktur navigasi untuk administrator dan
struktur navigasi yang  ada  pada gambar  30.
menggunakan metode hirarki. Pengunjung  sebagai
pengguna dapat mengakses halaman utama situs web,
contact us form, search result, additional, dan detail
business profile serta halaman yang memerlukan login
yaitu create/edit business profile content
2.2.7. Perancangan Halaman
Pada tahap ini dilakukan peracangan user interface
terhadap situs web yang akan dibuat menggunakan metode
wireframe. Halaman yang akan dirancang sesuai  dengan
struktur navigasi yang telah dibuat.
1. Perancangan Halaman untuk Struktur Navigasi
Administrator
a. Halaman login Admin
Gambar 31. Halaman Login Administrator
b. Halaman  Utama Admin  dan  Seluruh  Halaman
Manage Data pada administrator
Gambar 32. Halaman Utama Admin dan Seluruh
Halaman Manage Data pada administrator
2.2.8. Perancangan Halaman untuk Struktur
Navigasi Pengunjung
a. Halaman Utama Situs Web
Gambar 33. Halaman Utama Situs Web
b. Halaman Login Situs Web
Gambar 34 Halaman Login Situs Web
c. Halaman Register Situs Web
Gambar 35. Halaman Register Situs Web
d. Halaman Detail Business Profile
Gambar 36 Halaman Detail Business Profile
e. Halaman Form Contact Us
Gambar 37 Halaman Form Contact Us
f. Halaman Additional
Gambar 38 Halaman Additional
g. Halaman Form  Forgot  Password dan  Request
Activation Code
Gambar 39 Halaman Form Forgot Password dan Request
Activation code
2.3. Implementasi
Pada tahap ini mengimplementasikan rancangan situs
web yang telah dibuat ke dalam bahasa pemrograman yang
dipilih yaitu PHP, HTML, Javascript, framework PHP yaitu
Laravel dan framework CSS yaitu Bootstrap.
2.4. Uji coba
Pada tahap ini melakukan uji coba aplikasi, aplikasi
yang sudah dibuat diuji  apakah sesuai dengan rancangan
dan output aplikasi sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
3. PEMBAHASAN
Berdasarkan  analisa  data  dan  perancangan  yang  telah
dilakukan dalam pembuatan situs web galery profil  bisnis
dengan  menggunakan  bahasa  pemograman  PHP  dengan
framework PHP yang digunakan yaitu Laravel 4.2, basis
data yang digunakan adalah MySQL, dan framework untuk
CSS yang digunakan yaitu Bootstrap 3 akan menghasilkan
sebagai berikut:
3.1. Spesifikasi Perangkat Lunak dan Perangkat Keras
yang Digunakan
a. Spesifikasi Perangkat Keras yang Digunakan
Dalam pembuatan situs web ini, penulis menggunakan
notebook atau komputer  jinjing yang digunakan untuk
melakukan perancangan, menulis kode sumber program,
dan  pengujian  program. Berikut  ini  spesifikasi notebook
yang digunakan :
 Lenovo S20
 Prosesor Intel dual core
 RAM 2 Gigabyte
 Hard disk 500 Gigabyte
b. Spesifikasi Perangkat Lunak yang Digunakan
Tabel 1. Spesifikasi perangkat lunak
3.2. Hasil Penelitian
Berikut ini adalah hasil implementasi yang  telah
dilakukan berdasarkan analisis  dan perancangan
sebelumnya yaitu berupa output halaman situs web yang
telah dibuat.  Output situs web ini untuk uji coba  maka
dijalankan pada server lokal terlebih dahulu yaitu XAMPP
yang tentunya menggunakan data dummy. Berikut dibawah
ini ialah  output  berupa halaman  situs  web  dari  proses
implementasi yang dilakukan.
1. Halaman Bagian Depan untuk Pengunjung
(Pengunjung Biasa atau Pelaku usaha
a. Halaman Utama Users
Gambar 40. Halaman Utama Users
b. Halaman Detail Profil Bisnis
Gambar 41. Halaman detail profil bisnis
c. Halaman Workshop Users (Create/Edit Business 
Profile)
Gambar 42. Halaman Workshop Users (Create/Edit
Business Profile)
d. Halaman Dashboard Administrator
Gambar 43. Halaman Dashboard Administrator
3.3. Pengujian
Pada tahap ini mengenai hasil pengujian pada tahap 
implementeasi, Pengujian situs web galeri profil bisnis ini 
menggunakan metode pengujian Black Box. Pengujian 
Black Box berfokus pada persyaratan fungsional situs web 
yang dibuat.
3.3.1. Cara Pengujian
Pengujian yang dilakukan terhadap  situs web ini
berdasarkan pengguna, dalam hal  ini  adalah  administrator
dan  pengunjung/enterprise.  Pengujian  dilakukan  dengan
metode black box.
1. Pengujian Berdasarkan Pengguna Administrator
Berikut  dibawah  ini ialah pengujian berdasarkan
pengguna yaitu administaror.
Tabel 2. Pengujian Berdasarkan Pengguna Administrator
Berikut dibawah ini selanjutnya ialah kasus dan hasil 
pengujian dari tabel 2.




2. Pengujian Berdasarkan Pengguna Pengunjung 
( User/Enteprise)
Berikut dibawah ini ialah pengujian berdasarkan 
pengguna yaitu pengunjung (User/Enterpris).
Tabel 4.Pengujian Berdasarkan Pengguna Pengunjung (
User/Enteprise )
Berikut dibawah ini selanjutnya ialah kasus dan hasil 
pengujian dari tabel 4.
Tabel 5. Kasus dan Hasil Pengujian Berdasarkan Pengguna
Pengunjung ( User/Enteprise )
Adapun  hasil  dari  pengujian  ini  dapat ditarik
kesimpulan  bahwa  situs web galeri profil bisnis tersebut
dapat mengetahui fungsi – fungsi yang  tidak benar atau
hilang, kesalahan interface, kesalahan dalam struktur data
atau  akses  basis data,  kesalahan  kinerja,  inisialisasi,
kesalahan  terminasi dan  secara fungsional  mengeluarkan
hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Penulisan ini bertujuan untuk membuat wadah berupa
sebuah situs web yang berisi berbagai profil bisnis dari para
pelaku usaha. Adanya wadah tersebut maka masyarakat dan
pelaku usaha akan mudah untuk saling berbagi informasi,
yaitu seperti informasi terbaru berupa profil bisnis dari
pelaku  usaha yang  ingin  diberikan  kepada masyarakat
maupun  dari masyarakat  sendiri  yang ingin  mengetahui
profil bisnis dari para pelaku usaha. 
4.2. Saran
Berikut dibawah ini ialah saran untuk pengembangan:
1. Pada bagian admin, perlu dibuat subbagian tugas
yang dimana nantinya  terdapat admin utama  yang
tugasnya mengatur hak akses dari admin  tersebut
sehingga tidak terjadi penyimpangan serta penumpukan
tugas karena terbagi – bagi dan memiliki bagian tugas
sendiri.
2. Perlu   dilakukan   tindakan   inovasi   seperti
peningkatan   atau   perbaikan  tampilan dan fitur –
fitur tambahan agar situs web ini agar dapat terus
bersaing.
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